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RINGKASAN 

PROFIL AGRAMA TISME STRUKTUR VERBA PADA KALIMAT 

PENDERITA RETARDASI M~NTAL-BODERLINE (IQ 60-80) 

Siti Eko Widjayanti &Sri Wiryanti Budi Utami 

Kajian bidang linguistik terhadap kemampuan bahasa penderita retardasi 

m tal boleh dikata masih sangat jarang dilakukan. Sehingga pengetahuan tentang 

dan bagaimana kendala linguistik pada mereka masih sangat sedikit.. Oleh 

na itu kajian mengenaii agramatisme diharapkan dapat menjadi bahan 

ahaman sekaligus pemikiran dalam mengatasi keterbatasan linguistik demi 

me ingkatkan kemampuan komunikatifnya. Kemampuan komunikatif merupakan 

sal h satu aspek kecerdasan linguistik yang tercakup dalam atribut kecerdasan 

ley, 1977:78). 

Mencennati gangguan tipikal tuturanl kalimat yang dihasilkan' oleh penderita 

dasi mental-boderline, mw kajian ini lebih lanjut memfokuskan pada 

1 Bagaimanakah profil agramatisme pada kalimat yang dihasilkan oleh 

penderita retardasi mental-boderline 

2 .Apakah agramatisme pada kalimat terjadi karena perilaku sintaktis verba 

yang kurang tepat 

Kajian ini menerapkan metode deskriptif. Dengan metode ini diharapkan 

da t menggambarkan kendala bahasa yang menyebabkani agramatisme pemakaian 

penderita retardasi mental, khususnya pada tingkatan borderline ber-IQ 60 -

80. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini menetapkan anak-anak yang 

me empub pendidikan rehabilitasi mental di sekolah VPAC--semolowaru-Surabaya. 

~1IgaJ' subjek penelitian .Melalui pengamatan dan infonnasi riwayat siswa, dapat 

di roleh empat siswa yang memiliki karakter CP (Cerebral Palsy) dengan IQ antara 

Korpus data diambil dari tuturan kebiasaan interaksi komunikasi subjek di 

ping kemampuan bahasa tulis dalam menceritakan pengalaman Teknik ini 

dit pub berdasarkan keadaan bahwa subjek masih memiliki kemampuan 
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Teknik analisis data dimulai dengan tahap identitikasi korpus data yakni 

de gan mendata struktur kalimatnya, dilanjutkan tahap klasifikasi, yakni memilah 

tin 'kat keberterimaan kalimat dilihat dari eiri struktur dan hubungan antar unsur 

rnatikal dalam keutuhan makna. 

Temuan data menunjukkan bahwa tuturan para penderita retardasi mental 

ku ang dapat difahami, karena cara penyampaian yang kurang runtut dan maksud 

ku ng tersampaikan dengan jelas. Namun secara lisan rnereka telah memiliki 

arnpuan komunikatif, kendati sebatas tingkat elementer. Pada umumnya mereka 

eu up rnengusai bahasa ibu yang biasa digunakan di lingkungan keluarga. 

Mereka terpola dalam penampilkan gaya bertutur lisan dan kurang dapat 

rn buat isi pemyataan yang runtut pada bahasa tulis. Pengungkapan kalirnat seeara 

tul s terbatas pada kalimat berita dan kurang dapat rnenguasai fungsi-fungsi sintaktik 

di uar subjek dan predikat. Hal ini tampak dari.kalirnat yang rnereka gunakan kurang 

be kern bang dan kurang dapat menghubungkan kalimat satu dengan yang lain. 

Se ingga teks yang mereka hasilkan tidak bersifat kohesif, karena pemakaian 

ko Uungsi yang tidak tepat, dan tidak ada penanda gramatikai kapan kalimat diawali 

da diakhiri.HaI ini menunjukkan bahwa penderita retardasi mental tidak memiliki 

ampuan tekstual yang menuntun penyusunan tuturan menurut aturan kohesi dan 

nissi motorik untuk meneiptakan teks yang bennakna dan memiliki efek. 

Agramatisine tampak karena pemakaian konjungsi yang kurang tepat dalam 

ngkai kalimat satu dengan yang lain. Agramatisme juga tampak dalam 

buatan kalimat pasif dan intransitif. Namun dilihat dari srtuktur verba, penderita 

dasi mental mampu membuat verba yang bersifat aktif transitif, intransitive 

rna pun pasif. 

Mengacu bahwa komponen verba dapat menentukan adanya peran semantik 

be efaktif, penerimaan (representative ) , instrumental, lokatif, atau sasaran (goal) 

ya g dapat menentukan hadimya konstituen fungsi objek, pelengkap, atau objek 

pelengkap, .maka dapat dikatakan bahwa bentukan verba kalimat para penderita 

terbatas pada verba yang berperan semantik instrumental dan 

Mengaeu pada temuan tersebut, dapat dikatakan penderita retardasi mental 

dapat dibina kernampuan linguistiknya Oleh karena itu perlu dikaji lebih 
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la . ut keterbatasan Iinguistik yang lain, sehingga dapat memberikan wawasan yang 

ko prehensif daJam menaru,JUlangi kendala komunikasi para penderita retardasi 

m ntaL. Dengan kepedulian dan perhatian, mungkin mereka masih dapat diharapkan 

m njadi insan mandiri dan mampu berpartisipasi dalam kO~l:'Ilikasi. 
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SUMMARY 

U derstanding to the mentally ratarded linguistic hrough research about agramatism 

pr blem which is happen in their usage language, hopefully can be understanding 

m terial and also thougts to get solution to overcome limitations owned by them. 

T is thesis focus on: 

1. How ia agramatism profile to sentences produces by borderline-mental 

retarded person. 

2. What is occurance of agramatism in the sentences caused by incorrect verb-

sintax behavior. 

U ing Deskriptive method this research determined four students of dissabled and 

H ndicap Children Foundation (YPAC) Semolowaru Surabaya as research subject 

wi h is have character Cerebal palsy with IQ between 60 to 80. 

D ta Analysis technique begin with data corpus identification step by collect 

se tenes structure characteristic data, continue with classification step, by separate 

ee of sentences acceptance signed from structure characteristic and connection 

een grammatical component in the meaning completeness. 

B ed on data findings, speech from mentally retarded person are difficult to 

un ertand, cause the way of talk are not sequence and what their mean are not clearly 

ex lained. They patterned in perform speech style and do not have textual ability. 

A amatism occurs when student arrange sentences one to another because incorrect 

co ~unction usage and repetition occurance. Agramatism also occurs in the make of 

p sive and intransitive sentences. 

d on research findings, it can conclude that mentally retarded patient can be 

de eloped their linguistic ability with care and attention, they can be expected 

be ming independent human being and can participate and communicate in the 
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KA TA PENGANTAR 

Puji syukur atas berkat Tuhan sehingga peneliti dapat menyelesaikan .. 

enelitian ini. Penelitian mengenai Profil Agramatisme Struktur Verba Pada 

alimat Penderita Retardasi Mental-Boderline (IQ60-80) ni tersselenggara berkat 

antuan biaya dari DIK Rutin Universitas Airlangga Tahun 2004. Oleh karena itu , 

lam kesempatan ini peneliti mengucapkan terimakasih kepada pimpinan sumber 

ana tersebut. Dengan bantuan tersebut penelitian ini dapat berjalan dengan 

Tidak ada gading yang tak retak, demikian pula penelitian ini tidak lepas dari 

kurangan. Namun hal ini tidak mengurangi rasa terima kasih peneliti pada pihak 

'hak yang membantu kelancaran penelitian ini. Lewat sajian tulisan ini, peneliti 

engucapkan terima kasih kepada: 

1. Rektar Universitas Airlangga yang telah menerbitkan SK penelitian ini, 

2. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga yang telah memberi arahan 

teknis penelitian ini dilaksanakan. 

3. Dekan Fakultas SASTRA yang telah memberi dukungan. 

4. P~mpinan ¥PAC dan stafnya yang telah memberi ijin. 

5. Pihak-pihak yang terlibat yang telah memberi dukungan . 

~ir kata peneliti mengucapkan terima kasilt, dan berbarap sajian tulisan ini 

rmanfaat bagi pembaca dan pemerbati bahasa dan budaya loka}. 

VII 

Surabaya , April 2005 

Peneliti 
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1.1 Latar Delakang Masalah 

BAD I 

PENDAHULUAN 

Diakui atau tidak kadangkala kita sering enggan berkomunikasi dengan 

pe derita retardasi mental atau penderita cacat mental.Bahkan mereka menjadi bahan 

01 k-olokan dengan mengatakan sebutan ber-IQ jongkok.Bahkan anggapan khalayak 

se ing berlebihan, menyamakan mereka dengan yang kurang waras.Anggapan negatif 

adap mereka ini sering berdampak bahwa mereka kurang diacuhkan. 

Salah satu keterbatasan penderita retardasi mental adalah keterbatasan dalam 

ahaman. Hal ini tampak sulitnya mereka mengemukakan maksud dengan bahasa 

ya g mudah difahami • disisi lain mereka juga sulit memahami isi pembicaraan 

o ng lain. Sehingga tidak mengherankan bila mereka sering dinyatakan sebagai 

o g yang kurang dapat diajak berkomunikasi.. Kendala bahasa para penderita cacat 

tal ini boleh dikatakan menambah ketidakberartian mereka dalam segenap 

Namun kalau mereka dikembalikan dalam pemahaman bahwa mereka adalah 

SCSfluna yang juga membutuhkan perbatian, pengakuan dan pengbargaan, maka 

nap keterbatasan yang melekat pada mereka serta semakin kecilnya akses dan 

ampuan komunikatif untuk berinteraksi verbal dalam ~ merupakan 

or yang perlu dipikirkan.Oleh karena itu meningkatkan kemampuan komunikatif 

ka mempakan hal yang perlu. Berkaitan dengan upaya ini maka perlu 

s.. gkaian kajian sebagai upaya memahami kendala bahasa yang berpengaruh pada 

icet rbatasan kemampun komunikatif mereka untuk meneari cara mengatasinya. 
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P dasamya penderita retardasi mental dimungkinkan masih mampu didik dan 

pu latih. 

Kajian bidang Iinguistik terhadap perilaku bahasa atau perilaku komunikatif 

nderita retardasi mental boleh dikata masih sangat jarang dilakukan. Pengetahuan 

te tang apa dan bagaimana kendala, bahasa yang menyebabkan keterbatasan 

k mampuan komunikatif mereka masih sangat sedikit .Oleh karenai tu tidak 

m ngherankan bila masalah kendala kebahasaan yang dialami para penderita retardasi 

tal kurang mendapat perhatian yang serius. 

Kajian bidang Iinguistik terhadap penderita retardasi mental atau penderita IQ 

'oi bawah rata-rata ini perlu dilakukan untuk mengungkap kendala kemampuan 

k munikatif yang selama ini mereka a1ami. Hal yang tidak berlebihan bila kajian 

am Iingkup Iingguistik ini sangat penting. mengingat para penderta ini masih 

pat diharapkan dapat hidup mandiri dan bersosialissi lewat kemampuan 

k munikatif yang direhabilitasi berdasarkan kendala yang menjadi kelemahan 

Melalui kajian terhadap aspek kebahasaan yang dimiliki penderita retardasi 

m ntal, kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemahaman sekaligus pemikiran 

u tuk dikeljakan dalam program pemberdayaan menjadi manusia yang cerdas. 

. perti dike1ahui bahwa kemampuan komlmi1catif merupakan salah satu aspek 

rdasan linguistik yang tercakup dalam atribut kecerdasan (Cooley, 1977: 78). 

ngao kata lain pemberdayaan manusia dalam meningkatkan kecerdasan dapat 

di empuh dengan mengatasi segala hambatan dari kemampuan komunikatifnya 

Mencermati fenomena kendala komunikatif yang dialami penderta retardasi 

m ntal disebabkan kurang berterimanya kalimat-kalimat yang mereka ucapkan, di 

2 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian PROFIL AGRAMATISME ... Siti Eko Wijayanti



sa ping kurang tepatnya konsep makna yang mereka gunakan. Kurang berterimanya 

imat yang dihasilkan tersebut, seperti tampak dalam kalimat-kalimat berikut:: 

1. Di sekolah bennain Tomi, Ragel, Isa, Nino, Markus bennain sepak bola' . 

2. Pada sesuatu suasana pagi hari udara sangat sejuk sekali'. 

3. 'Kecelakaan gak sadar dibawa ke Singapura koma gak tau orang' 

Dari fenomeoa yang teramati, penyebab dari kurang berterimanya kalimat 

derita retardasi mental pada umumnya karena adanya aspek gramatikal yang 

terpenuhi. Oleh karena itu kalimat-kalimat yang dihasilkan kurang memenuhi 

Mencermati kendala bahasa yang dialami penderita retardasi mental-boderline 

g biasajuga dikatakan keterbelakan~ mental atau lemah mental yang memiliki 

fu gsi intele~ rata-rata her IQ 60 sampai 80 dapat dikatakan tidak begitu patah. 

H ini tampak dari bahasa mereka masih dapat difahami atau dengan kata lain 

m reka masih mampu menyatakan apa yang mereka maksudkan, kendati dalam 

akaian bahasa yang kurang memenuhi standar gramatikal. Hal ini juga 

gisyaratkan bahwa kendala bahasa pada penderita tersebut masih ada harapan 

diminimalkan atau bahkan mungkin dapat dihilangkan bila dilatih dengan 

ode pembelajaran bahasa yang tepat. 

Oleh karena itu , pengkajian terbadap kendala-kendala linguistik yang dialami 

derita retardasi mental, khususnya bagi penderita yang memiliki fungsi IQ 60 

pai 80 ini sudah menjadi keharusan, mengingat mereka sebenamya merupakan 

n yang masih dapat diharapkan menjadi insan yang mandiri dalam bersosialisasi. 

pan kemandirian bersosialisasi yang berarti keberterimaan dalam berkomunikasi 

ih dapat diarahkan pada penderita retardasi mental-boderline. Hal ini seperti 

gaskan pada pendapat yang menyatakan bahwa penerita retardasi mental yang 

3 
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m miliki fungsi intelektual di bawah rata-rata yang berkatagori borderline masih 

m miliki daya penyesuaian sosial yang hamper sarna dengan remaja normal, namun 

kreativitas dan membuat penilaian-penilaian 

Berangkat dari harapan mencari upaya menanggutangi kendala bahasa yang 

m njadikan salah satu keterbatasan penderita retardasi mental-boderline, maka kajian 

an memfokuskan pada aspek kebahasaan apa sajakah yang menjebabkan kurang 

hJ>Irt..n·manya tuturanlkalimat mereka. 

L Rumusan Masalab 

Seperti diutarakan di atas, kuran~ berterimanya tindak-tutur penderita 

retaJrdasi mental disebabkan adanya aspek gnunatikal yang tidak terpenuhi . Keadaan 

ebut menyebabkan kalimat-kalimat yang dihasilkan kurang memenuhi standar 

........... _tikal atau teIjadi gangguan tipikal yang dapat disebut agramatisme. 

Mencermati adanya gangguan tipikal pada kalimat-kalimat yang dihasilkan 

01 h penderita retardasi mental-boderline , maka kajian ini lebih lanjut memfokuskan 

1. Bagaimanakah profit agramatisme pada kalimat yang dihasilkan oleh 

penderita retardasi mental-boderline. 

2. Apakah agramatisme pada kalimat teljadi karena perilaku sintaktis verba 

yang kurang tepat? 
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BAR II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ketidak berterimaan suatu tuturan dapat terjadi karena kurang tepatnya konsep 

mak a yang digunakan atau adanya ketidakgramatikalan kalimat-kalimat yang 

dira kai. sehingga mempengaruhi proses penalaran yang kurang tepat, baik bagi 

penu ur atau petutumya 

Ketidakgramatikalan kalimat atau dapat dikatakan sebagai bentuk agramtisme 

meru akan pencerminan daTi kalimat-kalimat yang kehilangan aspek penting sebagai 

pend kung keutuhan struktur kalimat yang sekaligus dapat mempengaruhi keutuhan 

ya Hal ini seperti pedapat yang menyatakan bahwa agramatisme disebabkan 

adan a dua faldor penyebab, yakni: (I) defisit konstruksi kalimat, (2) gangguan 

if pada unsur kalimat; dalam bahasa Inggris. agramatisme umumnya terefleksi 

bentuk tuturan telegrafis dengan penghilangan secara tidak konsisten penanda 

u,.odal, dan preposisi (Lesser dan Milroy, 1993 

lumstein, 1994: 198) 

Bentuk tuturan telegrafis berkaitan erat dengan tahap telegrafik. Seseorang 

Japat dpastikan sudah berada tahap telegrafik bila penguasaan tuturan sudah memiliki 

lOla intaksis dan dipastikan mampu memproduksi lebih dari 2S ujaran dua kata 

In , 1989). 

kalimat dapat terjadi biJa struktur suatu kalimat tidak 

uhi fungsi sintaktisnya Dalam bahasa Indinesia atau pada bahasa rumpun 

\.ustJ1 nesia umumnya, struktur bUmat paling tidak harus ada konstituen yang 

lend duki fungsi sintaktis subjek dan predikat. Hal ini menunjukkan bahwa kalimat 
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Sebagai unsur sentral, verba sangat berpotensi dalam menentukan bentuk dan 

m kalimat. Hal ini menunjukkan bahwa agramatisme suatu kalimat dapat 

dise abkan kurang tepatnya pemilihan verba dalarn kalimat. Seperti diketahui tidak 

--
verba membutuhkan nomina dibelakangnya, mis 'Adik menangis ' , , Dia 

seda g bersolek'. Pembubuhan komponen nomina justru menjadi kalimat yang tidak 

atikal, Mis • Adik menangis Ali', 'Oia sedang bersolek bedak'. 

Mengacu pada perilaku sintaktis verba ada sejumlah kaidah yang mengatur 

k verba daIam kalimat sehubungan dengan ketransitifan verba. Hal ini 

men njukkan bahwa tidak semua bentuk verba dalarn kalimat bisa mendapat unsur 

ping atau mendapat tambahan unsur lain. Adapun kaidah mengenai hubungan 

unsur lain dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1 .. V rba dapat berdiri sendiri tanpa afiksasi dan dapat berupa verba transitif dan 

2. rba berprefik ber- bersifat taktransitif, yang berafiks ber- + -lean besifat 

itif. 

3. V rba yang berafiks meN- tanpa sufiles ada yang bersifat transitif dan ada pula 

talCtl'iDSitif. 

4. S mua verba bersufiks -i, kecuali verba tertentu. seperti :menyerupai bersifat 

trans tif. 

5. S ua verba yang berasufiks -karl dan berafiks meN-. kecuali merupakan bersifilt 

5. Ji a verba berstruktur meN- .,. Dasar tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, maka 

verb meN- + Dasar + -/am / -i bersifat ekatmnsitif. 

7. Ji a meN- .,.. Dasar membentuk verba taktransitif, maka pasangannya dengan suftks 

-kan atau - I merupalcan verba ekatransitif, trkecuali verba menyrah. 
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8. J ka bentuk meN- + Dasar membentuk verba ekatransitif, maka pasangannya 

den -kan sering tergolong pada verba dwitransitif. 

9. J ka verba meN- + Dasar adalah verba ekatransitif, maka pasangannya dengan 

- i umumnya tetap ekatransi~f. 

Peran verba dalam menentukan hubungan unsur satu dengan yang lain dalam 

t tersebut juga menunjukkan bahwa bahasa menrupakan suatu sistem. Unsur

uns yang terdapat pada suatu bahasa tersusun secara beraturan dan membentuk 

pola pola tertentu. Oleh karena itu penguasaan struktur terhadap suatu bahasa adalah 

pent ng dalam menghasilkan keberterimaan kalimat atau tuturan. Seperti difahami 

t sudah dapat merepresentasikan suatu gagasan atau lebih tepatnya sebagai 

rkecil suatu tuturan . Seperti ditegaskan oleh Clark & Clark (1?77:39), secara 

unit dasar bahasa itu adalah kalimat. Artunya, dalam pemakaian bahasa 

i membaca, pembaca tidak memperbatikan, bentuk katanya secara terperinci. 

teta . memfokuskan pada malma berdasarkan struktur kaimat Ide-ide yang terdapat 

bacaan dibentuk oleb kalimat, maka memahami bacaan diperlukan pemabaman 

imat atau penguasaan struktur kalimat. 

Penguasaan terbadap struktur dalam kerangka pemahaman terhadap sistem 

..-u_ merupakan suatu keharusan. Kemampuan untuk melahirkan gagasan atau pun 

gkap suatu gagasan tidak mungkin terjadi tanpa menguasai kaidah bahasa Oleh 

tcare1~ itu dapatlah difahami bila salah saw penyebab dari agramatisme atw 

kberterimaan tuturan atau kalimat dapat terjadi karena pemahaman faktor 

yang krang baik. Hal ini dapat dicennati pada penderita retardasi mental

bode line yang memiliki IQ antara 60 sampai 80 pada umumnya memilki hambatan 

membaca dan menulis, kendati mereka mampu latih dan mampu didik (Maslim 

Rus ., 2000 & Maramis. 1990).Di samping itu ada penegasan pendapat yang 
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atakan bahwa kesalahan gramatikal yang sering terjadi pada anak retardasi 

-boderline adalah kesalaban meletakkan subjek dan pemakaian verba daJam 

at (Ingels, 1978: 243). 

~ Mengacu pendapat Ingels di atas dapat difahami bahwa kurang berterimanya 

t atau tuturan penderita retardasi mental disebabkan karena minimnya 

asaan struktur bahasa yang mereka miliki. Oleh karena itu, mereka kurang 

pil dalam memahaini bacaan atau pun mengemukakan gagasan mereka dalam 

tulis atau lebih tepatnya mereka kurang memiliki ketrampilan dalam membaca 

enulis Hal ini senanda apa yang dikatakan Clark dan Clark (1977:37) bahwa 
.-

me ahami struktur dan fungsi bahasa sangat menguntungkan sebelum menggali 

pem . Pemahaman teljadi karena pengetahuan struktur bahasa yang didengar 

atau dibaca yang dihubungkan dengan pengetahuan atau pengalaman (Petty dan 

Je 

Salah satu aspek tatabahasa yang berkaitan dengan pemahaman membaca 

struktur kalimat. Pembaca yang menguasai struktur kalimat bahasa bacaan 

memudahkannya dalam memahami isi bacaan.. Sesuatu yang tidak berlebihan 

pendapat yang menyatakan bahwa tanpa penguasaari ' struktur kalima!, tidak 

dihampkan pemahaman membaca yang baik (pearson & Johnson, 1978: 16). 

Agramatisme menyebabkan kwang berterimanya suatu kalimat Seperti di 

kem di alaS, agramatisme dapat disebabkan adanya defisit konstnlksi 

dan gangguan selektif pads unsur gramatikal. Sehubungan dengan hal ini, 

kumngberterimanya kalimat atau tuturan pada penderita retardasi mental-

rline karena kesalahan meletakkan subjek dan kata kelja dalam kalimat jelas 

men njukkan bahwa masalah pemahaman struktur merupakan hal yang penting 

pemaharnan bahasa yang menyangkut ketrampiian berbahasa..Hal ini juga 
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sen da dengan pendapat yang mengatakan bahwa jika tata bahasa tidak diajarkan 

baik, maka orang tidak akan memperoleh kemampuan membaca dan menulis. 

Sejalan dengan pendapat-pendapat di atas, agramatisme dapat dicermati dari 

tam ilan struktur kalimat yang dipakai dalam menulis dan pemakaian aspek-aspek 

atikal yang berfungsi membentuk kesatuan makna dalam kalimat. 

Mencermati struktur kalimat, dapat dikatakan bahWd kalimat disamping 

gun oleh steruktur inti juga unsur periferal Seperti difahami yang termasuk inti 

struktur kalimat bahasa Indonesia adalah predikat dan subjek. Sedangkan 

uns r peripheral yang hanya mempunyai arti gramatikal dan tidak mempunyai arti 

leks kat merupakan bent uk kata yang berperanan sebagai preposisi, konjungsi, 

inte 'eksi, artikel dan partikel merupakan media dalam memperluas bentuk dan 

"ICIJ~_ kalimat, karma tugasnya yang memungkinkan kata lain berperanan dalam 

Peranan kata tugas dalam bahasa Indonesia dapat dipakai sebagai preposisi 

berfungsi un~ membentuk £rasa preposisional yang bersifat eksosentrik, 

ditinjau dari segi bentuknya, preposisi dapat monomorfemis atau 

orfemis. Preposisi berfungsi menandai hubungan , seperti: berikut: 

1. hubungann peruntukan : bagi. un/uk. buat. guna 

2. bubungan asaI : dar; 

3. hubungan cam : dengan 

4. hubungan tempat berada : di 

5. hubungan sebab : karena. sebab 

6. hubungan arab menuju suatu tempat : Ire. terhadap. lrepada 

7. hubungan pelaku atau yang dianggap pelaku : o/eh 

8. hubungan tempat atau waktu : pada 
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9. hubungan ihwal peristiwa: lenlang 

10 hubungan waktu dari saat yang satu ke saat yang lain: sejak. 

11 hubungan kesertaan : bersama, beserta 

12. hubungan waktu sesaat sebelwn : menjelang 

13. hubungan tujuan atau arab suatu tempat: menuju 

14.hubungansumber:menurul 

15. hubungan ruang lingkup geografis atau waktu: sekeliling. sekilar 

16. hubungan kurun wakti atau bentangan lokasi: selama, sepanjang, sampai 

dengan'ke 

17. hubungan bentuk : semacam 

18 hubungan kemiripan : bagaikan 

19 hubungan perbandingan daripada 

20. hubungan penyebaban : oleh karena. oleh sebab 

21. hubungan perkecualian : selain dari 

Sedangkan :konjungsi atau kata sambung adalah kata yang bertugas 

men hubungkan dua klausa atau lebih. KonjW1gsi berfungsi menandai hubungan ~ 

i: 

t. hubungan penambahan : dan 

2. hubungan pemiliban : atau 

3. hubungan perlawanan : tetapi 

4. bubungan waktu : sesudah, setelah, sebel~ sehabis, sejak.~ tatkala , 

se\Ya~ sehin~ sera~ selama, sampai. 

5. hubungan syarat:jika, kalau,jikalau, asa1kan, bila, manakala 

6. hubungan tujuan ; agar, supaya, agar supaya, biar 
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7. hubungan konsesif biarpun. meskipun. sekalipun • walaupun. 

sungguhpun, kendatipun 

8. hubungan pemiripan : seakan-akan, seolah-olah, sebagaimana, seperti, 

sebagai,laksana 

9. hubungan penybaban : sebab, karena, oleh karena 

10. hubungan pengakibatan : sehingga., sampai-sam~maka 

11. hubungan peiljelasan : bahwa 

12. hubungan earn; dengan. 

Interjeksi atau kata seru adaIah kata tugas yang mengungkapkan rasa hati 

ia, seperti : cih. cts, aduhai, amboi, avyik, alhamdulilah, halo, aduh, hem .. 

Ada un artikel adalah kata tugas yang mengacu pada ma!ma yang mengisyaratkan 

ke galan seperti : para namun ada pula yang mengisyaratkan makna netral yang 

bers fat generic seperti :si. 

Partikel merupakan kata tugas yang berupa klitika yang selalu dilekatkan 

kata yang mendahuluinya. Partikel berfungsi mengaskan atau mempeljelas 

at Partikel dalam bahasa Indonesia meliputi: lah. leah. tak, pun. 
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BAR III 

TUJUAN DAN MAN FAA T PENELITIAN 

3.1. ujuan Penelitian 

8erpijak pada fenomena adanya kendala bahasa yang dialamai oleh penderita 

reta dasi mental-boderline dan fokus kajian yang dibahas dalam penelitian ini. maka 

memperoleh gambaran yang mendalam mengenai kendala bahasa pada 

pen erita tersebut. kajian ini bertujuan mendeskripsikan profil agramatisme struktur 

terjadi pada pembentukan kalimat yang dibentuk oleh penderita retardasi mental 

rline (IQ 60-80) 

Dengan mengetahui agramatisme yang terjadi pada struktur pembentukan 

at. diharapkan dapat untuk memahami keterbatasan ketrampilan berbahasa 

rita retardasi mental-boderline • yang sejauh ini kurang mendapat perhatian 

serius. Oleh karena itu dengan basil kajian ini pada tahap selanjutnya dapat 

. metode pembelajaran bahasa yang tepat dalam meningkatkan kemampuan atau 

pilan berbahasa mereka 

anfaat Penelitian 

Hasil temuan dalam kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

p . s pada pemahaman terhadap kendala bahasa yang menjadi salah satu ciri dari 

atasan penderita retardasi mental-boderline.. Dengan hasil temuan ini 

gkinkan dapat menjadi jalan untuk meneari solusi dalam mengembangkan 

kem mpuan berbahasa mereka khususnya yang menyangkut ketrampilan 

men ungkapkan gagasan baik secara lisan dan tertulis Sebab dengan memiliki 

<etra pilan berbahasa tersebut. para penderita retardasi mental-boderline yang 
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rna u didik dan rnarnpu latih dapat lebih rnengernbangkan kemampuan 

intel ktualnya demi menyongsong hari depan kehidupannya dengan kemandirian 

Adapun secara teoritis, hasil temuan kajian ini diharapkan dapat menambah 

an kajian psikolinguistik yang mengarahkan pada subjek penderita gangguan 

fung i mental. 
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DAD IV 

METOOOWGI PENELITIAN 

Kajian tentang profil agramatisme struktur verba dan kalimat pada penderita 

i mental-boderline (IQ 60-80) ini menerapkan metode deskriptif. Sebab 

n metode ini diharapkan dapat menggambarkan kendala-kendala bahasa yang 

men adi ciri agramatisme pemakaian bahasa penderita retardasi mental, khususnya 

tingkatan borderline ber-IQ 60 -80 .. 

Sehubungan dengan metode yang dipakai, maka kajian ini berupaya 

rikan secermat mungkin realitas ketrampilan berb~ subjek yang diteliti dan 

ngkap kendala-kendala yang menyebabkan munculnya agramatisme melalui 

anali is struktur verba dan kalimat yang dipakainya. 

Sebagai upaya mengungkap agmmatisme struktur verba dan kalimat, maka 

ini menetapkan langkah-langkah penelitian sebagai berikut 

2. m ngklasifikasi korpus data menurut pola kalimatnya 

3. m ngklasifikasi kalimat menurut perbedaan gramatikal dan yang tidak grmatikal 

4. m ngklasifikasi verba kalimat menurut ciri perilaku sintaktisnya dan peran 

tisnya 

Pada tahap pengumpulan data, kajian ini terlebih dahulu menetapkan subjek 

Jene ·tian dari sekian penderita retardasi mental dengan kriteria mereka yang 
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lenn suk memiliki 1060-80 tanpa membedakan faktor usia atau pun cacat fisik yang 

men ertainya. 

Pada kenyataannya penderita retardasi mental yang ber 10 60-80 cukup sulit 

dica '. Oleh karena itll, penelitian ini mencari subjek penelitian pada anak-anak yang 

men mpuh pendidikan rehabilitasi mental di sekolah YPAC-Semolowaru-Surabaya .. 

Penetapan lokasi YPAC-Surabaya dianggap cukup relevan dengan kajian 

ini, 'arena siswa yang menempuh pendidikan di lokasi ini cukup beragam baik 

kon si kecacatan mental dan kecacatan fisiknya, Kondisi ini dapat memberikan 

gam aran secara umum mengenai corak sosialisasi di antara mereka dan metode 

reha ilitasi yang diterapkan pada mereka. Selain .!tU, YPAC telah menerapkan 

kuri ulum pelajaran yang sarna dengan sekolah normal, karena diharapkan pada 

ting t tertentu siswa yang mampu mengikuti pelajaran dengan baik dapat 

kan pada pendidikan nonnal. 

Mengacu sistem pendidikan tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa 

pend rita retardasi mental yang menempuh rehabilitasi pendidikan di YPAC terdapat 

seju lah penderita yang memiliki IQ 60-80. 

Melalui pengamatan dan infonnasi riwayat siswa, dapat diperoleh em pat siswa 

emiliki karakter CP (Cerebral Palsy) dengan 10 antara 60-80). 

Pada tahap selanjutnya em pat siswa ini ditetapkan menjadi subjek penelitian 

dan endapat pengamatan dan perlakuan khusus. 

4.3 ·orpus data 

Sehubungan dengan masalah yang dikaji, maka penelitian ini menggunakan 

data yang berupa ketrampilan bahasa dan subjek penelitian. 

Pengambilan korpus data ditempuh dengan langkah-Iangkah sebagai berikut: 
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1. mengurus perijinan dan mengikuti prosedur administrasi yang ditetapkan 

VPAC 

2. Mengamati kebiasaan interaksi komunikasi subjek penelitiaan 

3. Menyimak tuturan subjek penelitian 

4. Menjalin hubungan dengan subjek penelitian 

5. Memasuki kelas pelajaran subjek penelitian 

6. Koordinasi dengan guru kelas uantuk memberikan model pelajaran yang 

dapat bersifat aktif. Yang dimaksudkan dalam hal ini, siswa dari subjek 

yang dituju aktif menggunakan ketrampilan bahasa. Sehubungan dengan 

maksud ini, pelajaran di kelas dirancang dalam situasi berikut: 

a. Guru menerangkan pelajaran dan bertanya apa yang telah 

diterangkan untuk dijawab secara Iisan dan tertulis. Pelajaran 

dalam hal ini tidak terbatas pada pelajaran bahasa Indnesia, tetapi 

untuk pelajaran yang lain. 

b. Dalam pelajaran bahasa Indonesia , guru membawakan sebuah 

cerita yang menarik dan siswa diminta menceritakan kembali isi 

cerita baik secara Iisan dan tertulis 

c. Guru memberikan tugas pada siswa untuk menuliskan cerita 

seputar peristiwa hari (dalam hari itu) yang dijalani siswa, 

d Guru memberikan bacaan mengenai peristiwa yang umum tabu. 

mls 

. tentang bencana alam tsunami, hari raya korban 

. _ dan meminta siswa menulis kembali dari isi bacaan yang dibaca 

Teknik ini ditempuh berdasarkan asumsi bahwa kendati siswa menderita 

caca mental, namun mereka masih mampu didik dan mampu latih. Hal ini berarti 
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In reka masih memiliki kemampuan komunikatif atau dengan kala lain mercka sudah 

m ngenal struktur bahasa yang mereka pakai. kendati teljadi kesalahan ucapan. 

st uktur, dan pengungkapan ide yang tersendat-sendat. Hal ini seperti diungkapkan 

01 h Lennerberg dalam Purwo (t 986: 168) yang menyusun tahap perkembangan 

b hasa 0-5 tahun ke dalam zone perkembangan , yang pada umur 5 tahun anak sudah 

d lam tahap lanb~age lu/~v eSlabli!ihed yang artinya sudah dalam tahap mengenal 

ktur dan mencoba menggunakan secara sederhana. Sehubungan dengan hal in .. 

a ditemukan dalam beberapa penelitian bahwa anak pada usia lima tahun telah 

m nguasai kalimat komplek (Carol Chomsky, 1969, Oardjowidjojo, 2000). Hal ini 

s ialan dengan pemahaman bahwa anak retardasi mental memiliki tahap 

rkembangan lebih lamban dari anak normal, namun masih memiliki kemampuan 

ditegaskan bahwa kesetaraan perkembangan IQ penderita 

dasi mental-boderline setelah dewasa sarna dengan anak berusia 8-11 tahun· 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam kajian ini merupakan tahap terpenting, karena 

d ngan ketepatan teknik analisis • masalah yang dik~ji dapat terjawab dengan baik. 

Permasalahan agramatisme merupakan permasalahan yang melihat 

k tidakberterimaan kalimat karena adanya unsur-unsur yang mengganggu makna dan 

k utuhan kalimat. Oleh karena itu teknik analisis data dilakukan dengan tahap-tahap 

t. tahap identifikasi korpus data 

2. tahap klasifikasi korpus data 

3. tahap deskripsi korpus data 
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Tahap identiikasi dimaksudkan untuk mendata semua kalimat dari subjek yang 

di eliti dengan memperhatikan ciri struktumya. 

Tahap klasifikasi dimaksudkan untuk memilah tingkat keberterimaan kalimat 

di ihat dari ciri struktur dan hubungan antar unsur gramatikal dalam keutuhan 

m kna. Oleh karena itu pada tahap ini dilakukan dua cara klasifikasi, yakni : 

1. klasifikasi perilaku sintaktis 

2. klasifikasi· peran semantis 

Tahap deskripsi dimaksudkan untuk mendiskripsikan temuan yang berupa 

u sur-unsur yang menyebabkan agramatisme struktur verba dan kalimat dalam 

akaian bahasa penderita retardasi mental-boderline 

Operasionalisasi Konsep 

Guma memudahkan dalam menetapkan korpus data, maka penelitian 

m ngenai profil agramatisme struktur verba dan kalimat pada penderita retardasi 

m ntal-boderline IQ 60-80 perlu menjabarkan konsep kajian yang sebagai berikut: 

1. Agramatisme adalah suatu bent uk kalimat yang tidak dapat diterima dalam 

standar gramatikal dan kebermaknaanny~ karena adanya unsur-unsur kalimat 

yang tidak padu atau tidak memiliki relasi yang tepat dengan unsur lain. 

2. Struktur verba adalah suatu bentuk kata yang memiliki hubungannya dengan 

bentuk lain yang dapat menandai fungsi aktif transitif. intransitif. dan pasif. 

3. Struktur kalimat adalah suatu bentuk rangkaian kata yang paling tidak 

mencerminkan adanya konstituen subjek dan predikat 
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4. Situasi Kelemhagaan Pendidikan Subjek 

Rehabilitassi pendidikan bagi anak retardasi mental-boderline masuk dalam 

ka agorikan rehabilitasi pendidikan anak cacat yang berada di bawah naungan YPAC 

at u kepanjangan dari Yayasan Pendidikan Anak Cacat bermula dari kelembagaan 

ya g merintis khusus rehabilitasi untuk anak polio yang berpusat di Surakarta dengan 

a kelembagaan RC kepanjangan dari Rehabilitasi Centrum. 

Adapun YPAC cabang Surabaya pertama kali bertempat di rumah Dr Surti (aim) 

alan Pemuda Surabaya yang kemudian menempati gedung baru di lalan Mayjend 

S gkono 83 Surabaya setelah mendapat legitimasi keberacfaannya dari pemerintah 

da rah Surabaya. Mengingat deversifikasi pendidikan yang ada maka gedung di 

M yjend Sungkono pada tahun 1994 dipindahkan di Semolowaru dengan menempati 

n + 7.035 m2 dengan bangunan seluas + 3000m2. 

Pelayanan rehabilitasi di YPAC mencakup empat macam pelayanan yakni: 

I. rehabilitasi medik 

2. rehabilitasi pendidikan 

3. rehabilitasi sosial 

4.rehabilitasi ketrampilan Ivokasional 

Pelayanan rehabilitasi menangani masalah fisioterapi, speech terapi, terapi 

ok pasi, terapi musik dan hidroterapi. Anak yang mendapat rehabilitasi medik ini 

umumnya memiliki cacat fisik bawaan dan disertai perkembangan intelegensi 

se ara medik IQ yang dimiliki para siswa datam kisaran di bawah 60. 

Pelayanan rehabilitasi pendidikan menangani pendidikan secara akademis. Hal 

ini tampak dalam rehabilitasi ini mencakup pendidikan sebagai berikut: 

I. SOLB sebagai Sekolah Luar Biasa Tuna Daksa Ringan adalah suatu lembaga 

pendidikan bagi anak tuna daksa (cacat fisik) berintelegensi normal. 
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2. SOLB-O 1 sebagai Sekolah Luar Biasa Tuna Daksa Sedang adalah suatu 

lembaga pendidikan bagi anak tuna daksa yang mempunyai kemampuan IQ di 

bawah normal. 

3. Taman Latihan dan Observasi dengan kelas Observasi merupakan kelas 

tertentu yang hams dilalui anak binaan SLB D-) sebelum diadakan penentuan 

kemampuan anak binaan untuk diarahkan sesuai minat atau bakat dan 

kemampuan yang dimiliki anak. 

4. Pendidikan Ekstra kurikuler mencakup pendidikan kepramuk~ ketrampilan, 

perpustakaan, kesenian dan olah raga. 

Mencennati anak yang mendapat rehabilitasi pendidikan ini pada umumnya 

am kondisi fisik yang masih mampu untuk mengadakan aktififitas secara mandiri. 

leh karena itu anak-anak dalam rehabilitasi pendidikan ini dapat berinteraksi 

I yaknya anak nonnal dan gemar bersosialisasi . -Hal ini tercennin, mereka mudah 

iajak berkomunikasi dan gemar bennain-main. 

Berdasarkan catatan medik, anak yang berada dalam rehabilitasi pendidikan ini 

emiliki IQ dalam kisaran antara 60 sampai 80. Keadaan ini tercermin, kurikulum 

am rehabiljtasi pendidikan ini disamabn dengan kurikulum pendidikan normal 

ng disesuaikan jenjang pendidikan yang ditempunya. Dalam hal ini, bila anak 

tardasi mental masuk daIam jenjang pendidikan sekolah dasar, maka mereka akan 

emperoleh pelajaran yang sama seperti pendikan sekolah dasar yang normal, mis. 

lajaran bahasa Indonesia., maka akan dipakai buku pelajaran bahasa Indonsia yang 

Pada pelayanan rehabilitasi pendidikan ini, yP AC memiliki jenjang pendidikan : 

3. TKLB kelas A dan B 

4. SOLB -0 mulai kelas I sid VI 
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5. SOLB -01 mulai kelas I sid VI 

6. SL TPLB mulai kelas I sid III 

7. SMLB mulai kelas I sid III 

8. SLB G 

Mencennati kemampuan komunikatif dari siswa yang mengikuti rehabilitasi 

ndidikan ini dapat dikatakan bahwa tidak selalu siswa yang berada pada jenjang 

dalam pendidikan normal setara dengan SL T A ini memiliki 

yang lebih dibandingkan dengan SL TPB yakni dalam 

ndidikan normal setara dengan SL TP. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh , siswa yang duduk di SMLB hanyalah 

k naikan jenjang setelah mengikuti pendidikan di SL TPB sesuai waktu yang 

d· ntukan. Oleh karena itu terkadang siswa SLTPB lebih memiliki kemampuan 

a ademik yang tercermin dalam kemampuan komunikatif lebih baik daripada siswa 
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2. SOLB-D 1 sebagai Sekolah Luar Biasa Tuna Oaksa Sedang adalah suatu 

lembaga pendidikan bagi anak tuna daksa yang mempunyai kemampuan 10 di 

bawah normal. 

3. Taman Latihan dan Observasi dengan kelas Observasi merupakan kelas 

tertentu yang harus dilalui anak binaan SLB 0-1 sebelum diadakan penentuan 

kemampuan anak binaan untuk diarahkan sesuai minat atau bakat dan 

kemampuan yang dimiliki anak. 

4. Pendidikan Ekstra kurikuler mencakup pendidikan kepramukaan, ketrampilan, 

perpustakaan, kesenian dan olah raga. 

Mencennati anak yang mendapat rehabilitasi pendidikan ini pada umumnya 

am kondisi fisik yang m~ih mampu untuk mengadakan aktififitas secara mandiri. 

o h karena itu anak-anak dalam rehabilitasi pendidikan ini dapat berinteraksi 

la aknya anak normal dan gemar bersosialisasi . Hal ini tercermin. mereka mudah 

di ~ak berkomunikasi dan gemar bennain-main. 

Berdasarkan catatan medik, anak yang berada dalam rehabilitasi pendidikan ini 

m miliki IQ dalam kisaran antara 60 sampai 80. Keadaan ini tercennin, kurikulum 

am rehabjJjtasi pendidikan ini disamakan dengan kurikulum pendidikan normal 

g disesuaikan jenjang pendidikan yang ditempunya. Oalam hal ini, bila anak 

i mental masuk dalam jenjang pendidikan sekolah dasar, maka mereka. akan 

m mperoleh pelajaran yang sama seperti pendikan sekolah dasar yang normal, mis. 

ajaran bahasa Indonesia, maka akan dipakai buku pelajaran bahasa Indonsia yang 

akai di sekolah normal. 

Pada pelayanan rehabilitasi pendidikan ini, yP AC memiliki jenjang pendidikan : 

3. TKLB kelas A dan B 

4. SOLB -D mulai kelas I sid VI 
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8A8V 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1 Profil Tuturan 

Dari hasil identifikasi korpus data. tampak bahwa tuturan para penderita 

r ardasi mental masih dapat difahami. kendati terkadang dibutuhkan ekstra 

mahaman, karena cara penyampaian yang kurang runtut sehingga maksud tuluran 

k rang tersampaikan dengan jelas. Namun pada dasamya mereka masih dapat diajak 

b rkomunikasi. Hal ini tampak dalam sejumlah tuturan secara lisan baik dalam 

k pasitas mengemukakan maksud dan dalam kapasitas menjawab pertanyaan . 
. " 

Pemakaian bahasa lisan dalam interaksi pada dasamya sudah menunjukkan 

wa penutur sudah memiliki kemampuan komunikatif. Dalam hal ini juga dapat 

d katakan bahwa dirinya sudah memahami fungsi utamanya sebagai alat komunikasi. 

S cara tidak langsung penutur sudah faham terhadap sistem bahasa bersangkutan dan 

lam tuturannya tanpa disadari akan mengikuti pola struktur kalimat bah~nya 

S perti difahami bersama bahwa bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa itu 

d bentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. 

Mencennati tuturan dari siswa penderita retardasi mental-boderline, 

enunjukkan adanya tuturan yang berpola .. Keadaan ini seperti tampak dalam tutman 

ereka ketika menjawab suatu penmyaan sebagaiberikut:: 

T : Siapa namamu ? 

J : Putri 

T ; Rumahmu dimana? 

J : Semolowaru Elok 

T : 8apak kerja dimana ? 
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J. : Di kantor 

lawaban atas penanyaan tersebut sudah menunjukkan adanya pemahaman 

ter adap sistem bahasa, kendati mereka tidak menyadari bahwa jawaban itu sudah 

se uai dengan pola bahasa yang mereka pakai. 

Pertanyaan siapa dan dijawab dengan nama atau pun pertanyaan dimana 

merupakan jawaban yang sesunguhnya sebagai 

ban yang memenuhi kaidah bahasa Indonesia baik dalam aspek makna dan 

mengimplisitkan 'nama saya' ,dan Semolowaru Elok 

-rumah saya di' sudah menunujukkan kaidah bahasa Indonesia, 

ya ni 'Nama saya Putri' dan 'Rumah saya di Semolowaru Elok' berani jawaban 

but sudah berpola S ( NP) + P (NP) dan S ( NP) + P ( AP). 

Namun kalau ditinjau dari pemahaman bahvva kemam):Juan bahasa 

unikatif itu mencakup dua kemampuan yakni kemampuan organisasional dan 

ampuan pramatik, maka kemampuan komunikatif penderita retardasi mental 

ya pada tingkat kemampuan yang paling elementer. 

Menurut Bachman dalam (Ramli 2002:9) kemampuan organisasional terdiri 

ampuan gramatikal dan kemampuan tekstual (pengetahuan kohesi dan organissi 

rik). Kepemilikan kemampuan ini ditandai pada tuturan yang memakai ketepatan 

dalam mengungkapkan symbol lisan atau tertulis, sehingga wacana yang 

di asilkan bermakna dan memiliki efek .. 

Sifat elementer kemampuan komunikatif penerita retardasi mental ini tampak 

ba wa mereka hanya terbatas pada kalimat bentuk deskripsi, itu pun dalam bentuk 

ya g sangat sederhana, yakni berupa kalimat tunggal yang berstruktur inti. Hal ini 
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A. Kemampuan bahasa secara Iisan: 

1. Markus berangkat jam tujuh 

2. Aku ndak liak dia pigi mana 

3. Aku mau diajak main ke rumah Lia 

4. Aku seneng sekali 

5. Aku pengen beli coklat 

Mencermati kalimat-kalimat di atas dapat dikatakan kalimat pada umumnya 

b rstruktur Subjek (S)+ Predikat (P).Unsur S cenderung diisi bentuk diri (penyebutan 

I ngsung nama) dan kata ganti persona I 

Para penderita retardasi mental -boderlaine ini, kendati secara gramatikal 

s dah menguasai kalimat inti berpola S + p. namun mereka terbatas dalam 

engembangkan pengisi fungsi tersebut. Hal ini tercermin dari ketidakmampuan 

ereka dalam menyatakan bentuk kata benda selain benluk diri alau kala ganl i 

p rsona I dan keterbatasan mereka dalam mengembangkan fngsi predikat selain 

b ntuk kata kerja . Hal ini tercermin dalam tutUl"an berikut: 

1. * He cepetan. itu Iho membaea upacara bUang kalau upacara mula; 

2. Teman saya Irda. Wiwil. Mila. Hari Sablu saya jaga /cantin dengan Irda. 

Wiwil. Mila .. 

3. * Saya mandi jam 6.30. selesai mandi lalu saya menyolek muka. 

Ketidakgramatikalan kalimat no. 1 disebabkan kesalahan dalam mengisi 

fi ngsi subjek dengan bentuk kata"benda turunan dari kata kerja baea yang seharusnya 

p mbaca. Lebih tepatnya untuk isian subyek tersebut sebarusnya menggunakan kata 

p mbina. Sedangkan pada kalimat no. 3, ketidakgramatikalan kalimat tersebut 

d sebabkan karena kurang tepatnya isian predikat dengan kata kerja menyolek muka 

y ng seharusnya bersolek. 
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Mencennati tuturan yang di kemukakan penderita retardasi mental. pada 

u umnya mereka cukup mengusai bahasa ibu mereka atau yang biasa digunakan di 

gkungan keluarga. Hal ini tercennin dari pemakian kosakata mereka seperti 

h'lan!!" uku, liak. isa, pi!!,i. mulih, ... arapan. nyanyi . Kata-kata ini terungkap dalam 

t turan beerikut: 

. ku tadi ndak sempet ... arapan. cepel-cepel pig,i sekolah lakut lerlambat dimarahill 

s rna pak Rus, lapar, helikno kue .. 

. "amu liak Erda. isa-isa mulih arek uku .. 

B. Kemampuan bahasa secara tulis ( mengungkapkan pengalaman 

dalam tulisan) 

Kemamp~ bahasa secara tulis para penderita retardasi mental-boderline 

lam mengungkapkan sesuatu hal baik yang bersifat pengalaman sehari-hari atau 

engungkapkan kembali isi bacaan pada umumnya mereka menampilkan gaya 

b rtutur lisan dan kurang dapat membuat isi pemyataan yang runtut. Hal ini seperti 

mpak dalam teks berikut: 

I. Pada waktu hart roya Idul Fitr; dirumah eyan1! yut Hadi di Solo 

ben;ama sama saudara berkumpul bersilahturahmi di rumah 

eyang Hadi di Solu. Acara sungkeman artinya moholl dua reslu 

semoga semua keluarga diber; keselamatan didunia dan akherat 

diberi keselamatan senlosa dan lahir bat in. 

2. Berangkat sama ayah di jalan ada mobil macet pol; ... ; mengatur 

dijalan di.,"ekolah pelajaran pertama olah raga sama Pakrus mila 

maya Basket dan lari Maya sama Jrda . v;vi okik kemudian beli 

bak.m ber.mma jam kedua bahasa daerah diajari bukis ... elelah itll 

saya herdoa terus pili an!!, kerumah ' 

16 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian PROFIL AGRAMATISME ... Siti Eko Wijayanti



3. Pada Pulau Jawa lengah ada upacara I .\·uro dikeralol1 jawa 

tengah diperingali 1 muharom 1-126 hijriah . Ada per.\·emhahan 

upacara Adal .Iawa tengah ihukota surakarta mengadakan 

sukuran tumpengan itu untuk kerajaan jowa tengah sultan 

fpa)kuhuw()no 13 dipilih oleh sultan (pa)kuhuwono mengadakan 

upacara keratin malam 1 muharom 1-125 hijriah ke 1-126 h~iriuh 

menurut kalender Jawa diadakan (uhun huru islam. 

Mencermati teks di atas, tampak bahwa penderita retardasi mental cenderung 

m nguasai kalimat sederhana dengan ragam bahasa lisan dan berkarakteristik ragm 

, yaitu menggunakan bahasa Indonesia seperti yang mereka pakai dalam 

eharian melakukan komunikasi dengan keluarganya. Hal ini tampak pada 

akaian ejaan yang kaeau , yakni tidak tepatnya pemakaian huruf kapital, tidak 

nya tanda baca yang menunjukkan selesainya kalimat satu· dengan yang lain, 

akaian keterangan mengawali kalimat. 

Mengacu pola struktur inti bahasa Indonesia ,yakni S(NP) +: P ( NP), S 

) + P(AP), S(NP) + P(VP), S(NP) + P(VP) +0 ( NP), S (NP) + P(VP) + 0 

+ Kompl (NP), maka dapat dikatakan mereka hanya terbatas menguasat 

4. S (NP) + P (NP) 

5. S (NP) + P (AP) 

6. S (NP) + P (VP) 

7. S (NP) + P (VP) + 0 (NP) 

Para. penderita retardasi mental kurang menguasai kalimat yang 

be komplemen. Hal ini tampak bahwa kalimat-kalimat dalam tutran mereka tidak 

di mukan pola S( NP) + P (VP) + 0 (NP) + Komplemen (NP). 
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Sedangkan mencermati makna kalimat, dapat dikatakan mereka terbatas pada 

nguasaan makna berita, tanya, dan perintah. Mereka kurang dapat menguasai 

fi ngsi-fungsi sintaktik di luar Subjek dan Predikat. Hal ini tampak ketika mereka 

engungkapkan pengalaman mereka secara tertulis. Kalimat-kalimat yang mereka 

g nakan kurang berkembang dan kurang dapat menghubungkan kalimat satu dengan 

y ng lain. Oleh karena itu hubungan kalimat yang satu dengan yang lain tidak bersifat 

k hesif, di samping itu tidak ada penanda gramatikal kapan kalimat diawali dan 

d akhiri Sehingga kalimat satu dengan kalimat yang lain tidak membentuk teks, tetapi 

enyerupai kumpulan kalimat lepas. Hal ini menunjukkan bahwa penderita retardasi 

ental tidak memiliki kemampuan tekstual yang menuntun penyusunan tuturan 

enurut aturan kohesi dan organissi motorik untuk menciptakan wacana yang 

b nnakna dan memiliki efek. Keadaan inilah yang menyebabkan tuturan penderita 

., tardasi mental kurangberterima , karena tuturan yang dihasilkan tidak menampilkan 

t turan yang berkelanjutan yng mudah difahami maksudnya .. 

Pola tuturan penderita retardasi mental tidak memiliki kohesifitas yang baik, 

k rena antara proposisi satu dengan yang lain tidak diikat leh bentuk konjungsi yang 

t pat sebagai satu kesatuan , kendati secara koheren antara proposisi satu dengan 

y ng lain kadang kala berkaitan sehingga maksud tuturan masih dapat difahami. Hal 

i i seperti tampak dari kaitan antara makna 'hari raya Idul Fitri' dan 'acara 

s gkeman'. Seperti difahami dalam budaya Islam di Indonesia dan khususnya di 

J wa, tradisi sungkeman selalu ada dalam silaturahmi pada hari raya Idul Fitri. Sifat 

k herensi dalam tuturan di atas karena adanya aspek penafsiran local. 

Tuturan penderita retardasi mental pada umumnya dapat difahami, kendati 

" .. I".s.... struktural merupakan tuturan yang tidak berterima. Hal ini dimungkinkan, 
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ka ena tuturan mereka masih memiliki koherensi . Hal ini tampak dalam tuturan-

Kerja bakti bersama-sama di sek()lah. Habis kerja bakti bes()knya dimulai 

anak-anak lomba kelereng makan krupuk remaja lomba ma. .. ukkan kelereng 

langgal 17 Aguslus melaksanakan upacara bendera kemudian pemberian hadiah 

lIa yang menang 

. Mencennati tuturan di atas, kendati tidak terjalin kohesifitas yang baik pada 

tut ran, namun tuturan masih dapat difahami karena adanya koherensi. Koherensi 

pa a tuturan di atas terletak adanya hubungan makan antara kata 'kerja bal'ti " 

ba', '17 Agustus' dan 'pemberian hadiah yang menang'. Seperti difahami bahwa 

se ·ap menyambut hari ulang tahun kemerdekaan kita, ada suatu tradisi yakni diawali 

d gan gerakan keIja bakti baru kemudian diadakan bennacam-macam lomba, dan 

pemenangnya diumumkan pada perayaan 17 Agustus dalam acam pemberian 

ha iah. Kalau dilihat sifat koherensi tuturan tersebut , koherensi dibangun atas dasar 

Penafsiran lokal dapat dikatakan merupakan aspek utama dalam membangun 

t koherensi pada tutwan penderita retardasi mental. Hal ini dapat dicennati dalam 

ran-tuturan berikut: 

Pembaca berbicara upacara seger a dimulai pasukan disiapkan dulu regu 

~ing-masing pemimpin menyiapkan barisannya pembaca bi/ang pemimpin daJing 

ke empal upacara pembaca bi/ang bahwa pemimpin melaporkan siap dimulai kepada 

pe bina upacara segera dimulai pembaca bilang kepada pemimpin penghormatan 

sa Ig merah put ilz. 

Tuturan di alas masih dapat ditangkap maksudnya, kendati secara struktural 

tu ran di atas tidak mengacu pada kaidah yang berlaku. Seperti difahami bersama 
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se lap upacara bendera terlebih dahulu pembawa acara dalam tuturan diatas 

di yatakan dengan 'pembaca' melaporkan upacara segera dimulai dan pemimpin 

u cara meminta masing-masing regu menyiapkan barisan dan melaporkan pada 

bina upacara . Setiap upacara selalu ada tradisi penghonnatan sang merah putih. 

Mencennati tuturan penderita retardsi mental dapat dikatakan bahwa 

m kna tuturan di samping dibangun oleh kohernsi yang bersifat penafsiran local, 

ya "ni makna dicema oleh petutur 'yang diajak bicara' berdasarkan tradisi yang 

be laku atau pengetahuanl peristiwa umum yang telah banyak diketahui masyarakat . 

T turan juga banyak diwamai adanya bentuk-bentuk pengulangan, seperti tampak 

da am proposisi berikut: 

. 1. Pada wakru "ar; raya Idul Fitri dirumah eyang yur Had; £Ii Solo bersama 

saudara berlcumpul bersilahturahmi di rumah eyang Had; di Solo. Sural ini 

a eyang solo di lempal. pada hari in; saya keadaan haik-haik saja dan sella, 

se losa dan keluarga solo juga .<tella, dan bude pakde jugal sellal-sellar saja nUl.'! 

ujuga sella/-sellal saja. 

2 .Dua proposisi di atas tampak adanya bentuk-bentuk pengulangan yang 

namya tidak perlu. Pada proposisi pertama terdapat pengulangan 'dirumah 

ey ng Hadi di Solo' . Proposisi tersebut seharusnya 'Pada Ilari raya Idul Fitri soya 

be sarna saudara bersilalurahmi ke rumah eyang Hadi d; Solo' 

Pada proposisi kedua terdapat pengulangan "sehat'. Proposisi tersebut 

se arusnya 'Kepada eyang Solo di tempa', .<tOOI in; saya dalam keadaan baik-baik 

sa 'a dan selzat, saya herllarap keluarga Solo, bude, pakde. dan mas Janu demikian 

ju aadanya' 

Pengulangan bentuk yang terdapat dalam tuturan tnl Juga menunjukkan 

b wa para penderita retardasi mental kurang memiliki penguasaan kosa kata yang 
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c kup, baik dalam bentuk kata yang bennakna denotatif maupun konotatif atau 

lam penguasaan bentuk sinonim. Sehingga kata-kata yang seharusnya cukup 

'nyatakan dalam bent uk sinonimnya tidak pemah ada dalam tuturan. Hal ini tampak 

s perti kata '."ural in; pada' sebanamya cukup dinyatakan dalam bentuk sinonimnya 

, epada " demikian halnya dengan 'pada hari ini saya da/am keadaan haik-baik 

s rja dan sehal ' sebenamya cukup saal ini saya da/am keaadaan selzat- wa/q{ial' 

Pengulangan bentuk yang terjadi pada tuturan juga menunjukkan bahwa 

nutur kurang menguasai diksi bahasa. Seperti diketahuai bahwa salah satu unsur 

nting yang berperanan dalam pengungkapan bahasa adalah diksi atau pilihan kata. 

ada dasamya setiap orang perlu menguasai diksi suatu bahasa supaya ide yang ingin 

isampaikan dapat terungkapkan dengan baik. 

5.1 prom Agratisme struktur kalimat . 

Telah diuraikan di atas pada dasamya para pendrita retardasi mental 

kemampuan komunikati, kendati dalam ti!lgkat elementer. Hal ini 

enunjukkan bahwa mereka telah meguasat struktur inti sesuai sistem bahasa 

Bertumpu pada pemahaman bahwa agramatisme merupakan perwujudan dari 

ya defisit konstruksi kalimat dan gangguan selektif pada unsur gramatikal maka 

pat dikatakan bahwa kalimat yang tidak gramatikal atau bersifat agramatisme bila 

enunjukkan gejala tidak terpenuhinya pola kalimat sesuai kaidah yang berlaku atau 

anya elemen-elemen lain yang penempatannya tidak sesuai dengan fungsi 

s manttis dan perilaku sintaktisnya. 
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Mencennati tindak tutur para penderita retardasi mental dapat dikatakan 

m reka telah menguasai strata pembentukan kalimat dengan pola dasar inti .. Hal ini 

ta npak dari pemyataan-pemyataan lisan mereka , seperti berikut: 

Dalam bentuk lisan pada dialog tanya -jawab 

T: Markus bangunjam berapa? 

J : Bangun jam enam, terus mandi 

T : Tidak olah raga dulu ? 

J : Ndak, takut terlambat sekolah 

T : Jam berapa berangkat sekolah? 

J : jam tujuh • nyampe sekolah jam setengah Japan 

T : Yang ngantar sekolah siapa ? 

J : sendiri, naik len 

Jawaban-jawaban di atas telah menunjukkan adanya pola inti Subjek dan 

ikat. kendati fungsi Subjek selalu dalam bentuk implisit. Jawaban 'Bangun jam 

e am lerus mandi' merupakan pemyataan yang merealisasikan maksud 'Markus 

Penguasaan pola inti kalimat ini juga tampak ketika mereka bertanya hal-hal 

y ng mereka kurang ketahui, sepeni: 

, ank Indonesia ilu apa Bu? • 

Dalam wacana tulis, penguasaan pola kalimat inti tampak bila siswa 

nderita retardasi mental ini membuat kalimat tunggal, seperti: 

'. liap pag; Mirta ball gun tidur jam 05.30' 

'1 di pagi ,fiaya bangunjam 6' 

'. ya bangun tidur terus mandi' 
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Seperti dfahami bahwa struktur inti kalimat dalam bahasa Indonesia harus 

emenuhi pola yang berstruktur NP + NP, NP + AP, NP + VP, NP + VP + NP , 

P + VP + NP. Mengacu struktur pola dasar kalimat inti, maka dapat dikatakan 

penguasaan kalimat sederhana tidak terdapat pola yang agramatis. 

Bentuk agramatisme baru tampak ketika siswa mrangkai kalimat satu dengan 

y ng lain, seperti tampak dalam teks tertul is berikut : 

alam bentuk tulisan" pada konteks bercerita tentang pengalaman 

Pada waktu har; raya Idul Fitr; dirumah eyang yut Hadi di Solo bersama 

s ma saudara berkumpul bersilahlurahmi di rumah eyang Hadi di Solo. Acara 

!i ngkeman arti,~va mohon doa restu semoga semua keluarga diberi keselamatan 

dunia dall akheral diberi keselamalall sentosa dallla"ir balin. 

Bila dilihat dari satuan kalimat yang terbentuk, tuturan di atas dapat dipilah-

p lah sebagai berikut: 

I Pada waktu hari raya Idul Fitri di rumah eyang yut Hadi di Solo bersama-sama 

s udara berkumpul bersilaturahmi di rumah eyang Hadi di Solo. 

Acara sungkumean artinya mohon doa restu semoga semua keluarga diberi 

elamatan didunia dan akherat diberi keselamatan sentosa dan lahir batin. 

Pada kalimat pertama, secara strul-tural diisi· konstituen S(AP) + P (VP). 

K nstituen Adv tampak dari "Pacia waktu ...... _ .. _. _ .... saudara" dan VP tampak dari 

is an unsur "berkumpul ..... , '" ....... Solo" 

Pada kalimat kedua secara struktural diisi konstituen S (N P) + P (NF). 

K nstituen S tampak dan isian unsur "Acara sungkeman "dan P diisi unsur "artinya 

hon doa restu .... _ .. _. __ . .Iahir batin" 

Pola Agramatis kalmat pertama tampak dari tidak terpenuhinya pola 

klimat gramatikal yang seharusnya berkonstituen NP + NP. Dan pengulangan kata 

...... 
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dalam kalimat . Sedangkan dalam kalimat kedua. pola 

matis tampak dari adanya pengulangan "diberi keselamatan •• pada konstituen 

fungsi yang sarna pada kalimat . 

Pola agramatisme dengan pengulangan kata keteranbrcm sebab dalam atau 

ngulangan keterangan dalam satu fungsi konstituen k~!imat . Hal ini tampak dalam 

tu uran berikut: 

".Ialan lergellallg air karella ht.JI~iir karella penduduk karena lidak terlih 

m mhuang .'iiampah di huangan tempat .'iiampah kurang tempat dihuangan tempat 

s mpah karella .'iampa/mya ferlalu penull sampah disungai . .. 

Pngulangan kata baik dalam fungsi keterangan atau sebagai keterangan 

ab merupakan salah satu ciri yang menonjol" sebagai bentuk yang menyebabkan 

te . adinya agramatisme. Kenyataan ini dapat diarnati pada teks berikut: 

'Bencana tsunami karena bencana a/am karena ombak ter/alu deras sangat 

a ras karena rumahnya penduduk terlalu kena ombak tsunami bencana alam ombak 

rumah penduduk sa.ngat hancur terkella ombak bencalla tsunami 

8 nda Aceh dekat Swnatra ulara pada warga Negara Indonesia menyumbangkan 

m kanan dan uang un/uk korban bencana a/am tsunami bencana a/am di Aceh I 

Mencennati teks hasil pengungkapan para siswa penderita retardasi mental 

dikatakan bahwa di sampan bentuk pengulangan kata , agramatisme banyak 

di babkan adanya penyimpangan fungsi sintaktis di luar subjek dan predikat. 

B rdasarkan data teks, penyimpangan yang dimaksud banyak teljadi karena kumng 

tnya pemakaian keterangan waktu dan keterangan sebab. 

Penyimpangan fungsi sintaktis yang menyangkut kurang tepat atau tidak 

ya pemakaian keterangan waktu yang menyebabkan pola yang agramatis. dapat 

di ihat dalam teks berikut: 
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'Pada waklu hari raya Idul Fitri dirumah eyang yut Hadi di solo hersal1lu 

.t rna saudara berlcumpul bersilahturahmi dirumah eyang Hadi di solo ' 

Pemakaian keterangan waktu pada kata 'pada waktu hari ruya idul Fitri' 

rang tepat, seharusnya cukup dinyatakan dengan 'pada hari raya idul Fitri' 

Adapun pola agramatis yang karena pemakaian keterangan sebab dapat dilihat 

d lam kalimat berikut: 

'.Ialull sumatera selatall di .Iawa tengah terendam gellangan air hujan karena 

h njir karena penduduk karena memhuang .'Iampah sembarangan akibat selokan 

g JI/lya fersul1lbat karena lergenallJ!, kolorall sal1lpah .'lisa makanall terbuang di 

s lokan got karena air lidak hias mengalir di pengaliran .'lUllgai karena 

( rbendungnya tersumbat k%rallsisa makanim '. 

Teks di atas ini kurang berterima, karena adanya pemakaian keterangan sebab 

a ibat dan konjungsi yang tidak tepat serta pengulangan katayang tidak perlu. Teks 

i seharusnya dinyatakan sebagai berikut: 

'Jalan Suma/era selatan ai Jawa tengah ferenda", gellangan air hujan karena 

Hal in; disebabkan penduduk membuang sampah semharangan yang 

b rakibal se/okan lersumbal kOloran .'lisa makanan sehingga air lidak bisa 

nga/ir di penga/iran sungai " 

Pola agramati kalimat karena tidak adanya pemakaian konjungsi dapat 

d lihat pada teks berikut; 

:'Bangun pagi terus mandi makan pagi memalcai seragam dan sepalu 

h rangkal lcesekolah naik gs turon bratallg . 

Kalimat di atas seharusnya dinyatakan dengan pemakaian konjungsi 'setelah' 

d depan kata 'bangun pagi " konjungsi 'kemuJian' di depan kata 'makan pagi " 

k njungsi 'Ialu' di depan kata 'memakai seraJ!,anm dan sepalu " dan konjungsi 
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's'leluh ilu' di depan kata 'herangkal'. Sehingga kalimat tersebut seharusnya 

di yatakan sebagai berikut: 

• Setelah hangutz pug; lerus mandi kemudian makan pagi, lalu memakai 

.lie agam dan sepatu, selelah ;tu herangkat seko/ah naik gs turun Rratang' 

5.2Profil Agratisme struktur verba kaUmat 

Seperti diutarakan di muka bahwa penyebab terjadinya agramatisme adalah 

a nya defisit konstruksi kalimat dan gangguan selektif pada unsur gramatikal. Oleh 

ena itu struktur verba yang kurang tepat yakni dalam hubungannya dengan bentuk 

la n dapat menyebabkan agramatisme .. 

Berpijak dari struktur dapat dikatakan e1emen verba meru~an elemen 

se tral dalam kalimat. Verba sangat potensial untuk mengisi fungsj predikat di dalam 

s ktur kalimat. Seperti diketahui fungsi predikat merupakan unsur sentral dari 

se uruh bagian kalimat. Artinya penentu jenis diatesis kalimat, penentu jenis pernn 

antik kalimat. Verba juga sebagai penentu kehadiran konstituen lain dapat 

rkan pada bentuk, danlatau makna suatu verba. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

be tuk dan atau makna verba dapat menentukan jenis kalimat berdiatesisi aktif. pasif. 

sitif, intransitive. Sebagai unsur sentral, verba sangat berpotensi dalam 

m nentukan bentuk dan makna kalimat. Hal ini menunjukkan bahwa agramatisme 

s tu kalimat dapat disebabkan kurang tepatnya pemilihan verba dalam kalimat. 

Mencennati kalimat yang dibuat penderita retardasi mental. dapat dikatakan 

m reka pada umumnya sudah dapat membentuk kalimat dengan bentuk verba yang 

matikal. Hal ini tampak dalam kalimat-kalimat berikut: 

'Setiap pagi Mirta hangun lidur jam 05.30 wiB. Sele/ah mandi dan sara pan 

pa i Berungkat kesekolah masuk ke/asjam 07.30 W/B" 
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Kalimat di atas sudah menunujukkan pembentukan frasa verba 'bangun tidur' 

de gan fungsi verba intransitive. Kendati dijumpai pemakaian bentuk capital yang 

ng tepat. Dan dapat dikatakan penderita retardasi mental IQ 60-80 sudah dapat 

bentuk pola verba yang tepat , baik dalam bentuk aktif transitif, intransitive, 

rna pun pasif Hal ini tampak pada tuturan: 

jam lerakhir Bahasa indosesia soya disuruh bercerila sehari-hari Saya 

Kalimat pada tuturan di atas menunjukkan pemakaian struktur verba yang 

te t. Pada kalimat 'Saya disuruh bercerita sehari-hari' , menunjukkan verba pasif 

pada kalimat 'Saya senang sekali' menunjukkan verba intransitive. 

Tetapi bila dilihat daTi kelengkapan m~ maka kafimat '$aya disuruh 

rita sehari-hari' dapat dikatakan bahwa kalimat tersebut kurang lengkap. 

lazimnya menghadirkan bentuk nomina 

seb gai subjek. Secara stru ..... tural kalimat pasifberpola 0 P (oteh) S atau 0 P K (oleh) 

S leh karena itu kalimat tersebut seharusnya 'Saya disuruh bercerita oleh ibu 

k guru tentang pengalaman sehari-hari' atau 'Saya disuruh bercerita tentang 

laman sebaru-hari oleh ibulbapak guru'. Predikat pasif 'disuruh' merujuk 

rna na 0 dikenai perlakuan (oleh) persona. Namun secara struk-tural , konstruksi 

a pasif dengan cirri awalan 'di-' sudah dikuasai oteh penderita retardasi mental. 

Jadi bila dilihat dari srtukut verba , dapat dikatakan penderita retardasi mental 

pu membuat verba yang bersifat aktif transitif. intransitive maupun pasif. Hal 

apat diamati dari kalimat-kalimat berikut: 

'Saya mandi sore jam lima' 

'Saya berangkat sekolahjam tujuh' 

'Setiap hari Senin saya mengikuti upacara bendera di lapangan' 
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'Dokter tugasnya memeriksa pasien' 

< Aku di rumah senang membuat taplak meja' 

< Saya di kamar mendengarkan radio' 

<Kita mau diajak main ke rurnah Mita' 

Mengacu pada komponen verba juga dapat menentukan adanya peran 

se antik benefaktif, penerimaan (representative) , instrumental, lokatif, atau sasaran 

(g al) dan dapat menentukan hadirnya konstituen fungsi objek. pelengkap. atau 

ob ek dan pelengkap, .maka dapat dikatakan bahwa bentukan verba kalimat para 

pe derita retardasi mental terbatas pada verba yang berperan semantik "Iokatif'. 

Peran verba dalam menentukan hubungan unsur satu dengan yang lain dalam 

ka 'mat tersebut juga menunjukkan bahwa bahasa menrupakan suatu sistem. Unsur

un ur yang terdapat pada suatu bahasa tersusun secara bemturan dan membentuk 

po -pola tertentu. Oleh karena itu penguasaan strul'tur terhadap suatu bahasa adalah 

pe ting dalam menghasilkan keberterimaan kalimat atau tuturan. Seperti difahami 

kal mat sudah dapat merepresentasikan suatu gagasan atau lebih tepatnya sebagai 

uni terkecil suatu tutumn . Seperti ditegaskan oleh Clark & Clark (1977:39), secara 

s ktur unit dasar bahasa itu adalah kalimat. Artunya, dalam pemakaian bahasa 

rti membaca, pembaca tidak memperhatikan, bentuk katanya secara terperinci, 

pi memfokuskan pada makna berdasarkan struktur kaimat. Ide-ide yang terdapat 

dal m bacaan dibentuk oleh kalimat, maka memahami bacaan diperlukan pemahaman 

kalimat atau penguasaan struktur kalimat. 

Penguasaan terhadap struktur dalam kerangka pemahaman terhadap bahasa 

pakan suatu keharusan. Kemampuan untuk melahirkan gagasan ataU pun 

me angkap suatu gagasan tidak mungkin terjadi tanpa menguasai kaidah bahasa . 
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leh karena itu dapatlah difahami bila abrramatisme yang berdampak pada 

k tidakberterimaan tuturan atau kalimat dapat terjadi karena pemahaman faktor 

s uktur yang kurang baik .. Pada dasamya pemahaman tetjadi karena pengetahuan 

st ktur bahasa yang didengar atau dibaca yang kemudian dihubungkan dengan 

p ngetahuan atau pengalaman (Petty dan Jensen, 1980: t 74). 

Salah satu aspek tatabahasa yang berkaitan dengan pemahaman membaca 

a lah struJ..."tur kalimat. Pembaca yang menguasai struktur kalimat bahasa bacaan 

a an memudahkannya dalam memahami isi bacaan.. Sehingga tidaklah berlebihan 

ji a ada pendapat yang menyatakan bahwa tanpa penguasaan strul"tur kalimat, tidak 

d pat diharapkan pemahaman membaca yang baik (Pearson & Johnson, 1978: 16). 

Sehubungan dengan pendapat di atas mak'a kurangberterimanya kalimat atau 

tu uran pada penderita retardasi mental-boderline karena ketmmpilan berbahasa 

m reka yang terbatas yang disertai kelemahan mereka dalam membuat struktur 

Sejalan dengan pendapat-pendapat di atas, dapat dikemukakan agramatisme 

g tetjadi pada tuturan penderita retardasi mental-boderline disebabkan kurang 

te atnya pemakaian aspek-aspek gramatikal yang bersifat periferal yang berfungsi 

m mbentuk kesatuan makna dalam kalimat Hal ini tampak dari kurang terampilnya 

m reka menggun~n aspek gramatikal seperti preposisi, konjungsi, artikel dan 

·kel dalam mengembangkanlmemperluas bentuk dan makna kalimat,. 
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7.1 Simpulan 

BABVI 

SIMPULAN DAN SARAN 

Serdasarkan data temuan dalam kajian ·Profil Agramatisme Struktur 

V rba Pada Kalimat Penderita Retardasi Mental-Boderline (1060-80) dapat 

di impulkan bahwa kendala komunikasi penderita retardasi mental disebabkan 

se umlah keterbatasan yang cukup berpengaruh terhadap pemakaian bahasa. mereka 

. engaruh yang muncul dalam pemakaian bahasa tampak pada kurang terjalinnya 

m kna kalimat satu dengan yang lain. Sehingga bahasa mereka tidak mudah 

di hami. Hal inilah yang menyebabkan kurang diterimanya penderita retardasi 

m ntal dalam pergaulan. 

Kurang terampilnya mereka dalam menjalin kalimat satu dengan kalimat 

ya g lam sedikit banyak menyebabkan bahasa yang mereka hasilkan nampak kacau 

da sulit difahami. Adapun dilihat profil kalimat yang dibuat para penderita 

re rdasi mental boderline (IO 60-80) dapat disimpulkan : 

1. Profil Tuturan: kalimat-kalimat yang dipakai dalam tuturan menunjukkan 

bahwa mereka terbatas pada penguasaan bahasa pada bahasa ibl1, yakni 

bahasa yang dipakai dalam komunikasi sehari-hari di lingkungan keluarganya. 

Adapun dilihat dari panjang pendeknya kalim~ dapat dikatakan mereka 

terbatas pada penguasaan kalimat pendek dengan ciri struktur kalimat 

sederhana, yakni berpola Subjek dan Predikat 

2. Profil agramatisme kalimat: pola agramatis pada kalimat tampak pada 

bent!lk kalimat luas yang mencakup beberapa rangkaian kalimat. Sentuk 

agramatisme pada kalimat luas ini terjadi karena mereka tidak menguasai 

bentuk konjungsi sebagai media perangkai kalimat satu dengan yang lain. Oi 
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samping itu agramatisme pada kalimat ini juga disebabkan mereka kurang 

menguasai . pemakaian aspek keterangan, seperti keterangan sebab dan 

keterangan waktu. 

3. Profil Agratisme struktur verba kalimat : agramatisme struktur verba kalimat 

tampak pada struktur verba kalimat pasif dan intransitif. Dilihat dari srtukut 

verba mereka cenderung menguasai verba kalimat aktif. Transitif. 

7.2 Saran 

Penelitian yang mengkaji "Profil Agramatisme Struktur Verba Pada 

imat Penderita Retardasi Mental Boderline (lQ 60 - 80) ini dapat dikatakan 

se agai langkah awal dalam meneliti perilaku berbah~a pada pemakai bahasa yang 

iliki keterbatasan karena gangguan mental yang berpengaruh pada tindak 

ranya. Sebagai Jangkah awal, maka boleh dikatakan penelitian ini belum 

m rupakan penelitian yang tuntas. Oleh karena itu • dengan hasil temuan ini masih 

da t dikembangkan dan diperdalam lewat penelitian lanjutan yang berlingkup pada 

pe ·Iaku berbahasa penderita retardasi mental boderline. Sehingga dapat diperoleh 

uan yang komrehensif yang bemmanfaat bagi penanganan terhadap keterbatasan 

ahasa para penderita retardasi mental pada umumnya, dan khususnya pada 

pe derita yang ada dalam tingkat borderline (IQ 6-80). 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka diharapkan bagi 

erhati dan penyayang penderita retardasi mental ini dapat memahami segala 

rbatasan dan berupaya mengatasinya dengan segenap hati mendayagunakan 

ampuan komunikasi yang mereka miliki. Dengan peran aktif berkomunikasi 

di ungkinkan akan menambah perbendaharaan kata yang tentunya dapat membantu 

kel ncaran komunikasi. 
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